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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupten Bone Bolango. Periode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah selama 3 tahun,  mulai dari tahun 2016 dampai dengan 2018 

Penelitian ini menggunakan  data sekunder dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini meggunakan metode berdasarkan penilaian dari perhitungan perspektif 

keuangan dan perspektif bisnis internal dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

menunjukkan hasil keseluruhan yang cukup baik. Hasil penelitian dan analisis data dari 

penilian masing masing perspektif dapat disimpulkan bahwa penilaian perspektif 

keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bone Bolango periode 2016 sampai 

dengan 2018 dilihat dari rasio Return On Equity (ROE) memperoleh kategori kurang 

baik. Rasio Operasi memperoleh kategori kurang baik. Rasio Kas memperoleh kategori 

kurang baik. Efektivitas penagihan memperoleh kategori baik. Solvabilitas memperoleh 

kategori kurang baik. Untuk penelaian Perspektif Bisnis Internal periode 2016 sampai 

dengan 2018 dilihat Efisiensi Produksi  memperoleh kategori kurang baik. Tingkat 

Kehilangan Air memperoleh kategori kurang baik. Jam Layanan Operasi/Hari 

memperoleh kategori kurang baik. Tekanan Air Sambungan Pelanggan memperoleh 

kategori baik dan Penggantian Meter memperoleh kategori baik. Hasil pengukuran 

kinerja yang akurat sangat penting bagi manajemen, baik dalam proses perencanaan, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian, serta dalam mewujudkan visi dan misi 

perusahaan. 

Kata Kunci: Kinerja, PDAM. 
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ABSTRACT 

 

 

     His study aims to determine and analyze the performance development of the Regional 

Drinking Water Company in Bone Bolango Regency. The period used in this research 

was 3 years, starting from 2016 to 2018 This research uses secondary data with a 

descriptive qualitative approach. This study uses a method based on an assessment from 

a financial perspective calculation and an internal business perspective from 2016 to 

2018 that showed fairly good overall results. The results of research and data analysis 

from the assessment of each perspective can be concluded that the assessment of the 

financial perspective of the Regional Drinking Water Company in Bone Bolango Regency 

for the period 2016 to 2018 seen from the Return on Equity (ROE) ratio is in a bad 

category. Operation Ratio get in poor category. Cash Ratio is in poor category. The 

billing effectiveness is categorized as good. Solvency is in poor category. For the analysis 

of Internal Business Perspectives for the period 2016 to 2018, it is seen that Production 

Efficiency is in a poor category. The level of water loss is in the poor category. Operating 

Service Hours / Days are in poor category. Customer Connection Water Pressure 

obtained a good category and Meter Replacement obtained a good category. Accurate 

performance measurement results are very important for management, both in the 

planning, decision-making and control processes, as well as in realizing the company's 

vision and mission. 

Keywords : drinking water company, performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

     Air merupakan sumber daya nasional yang menyangkut hajat hidup orang 

banyak, maka pengelolaannya dipegang oleh pemerintah. Air merupakan 

kebutuhan pokok bagi setiap makhluk hidup di dunia ini termasuk manusia. Tanpa 

air, manusia akan mengalami kesulitan dalam melangsungkan hidupnya, maka 

dari itu pengelolaannya harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 Pasal 33 

ayat (3), yang berbunyi: “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 

kemakmuran rakyat”.  

     Di pasal 10 UU No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah menyatakan 

bahwa daerah berwenang untuk mengelola sumber nasional yang tersedia di 

wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan sebagai bentuk penyerahan sebagian 

urusan pemerintah di bidang pekerjaan umum kepada daerah, dan Undang-undang 

No. 7 Tahun 2004 tentang sumber daya air merupakan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa yang memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh 

rakyat Indonesia dalam segala bidang. Maka pelayanan air minum diserahkan 

kepada sebuah instansi dalam hal ini instansi yang menangani adalah Perusahaan
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Daerah Air Minum (PDAM) yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD). 

     PDAM adalah salah satu perusahaan milik Daerah Provinsi atau Daerah 

Kabupaten dan atau Daerah Kota yang bergerak di bidang pengelolaan dan 

penyediaan air bersih. PDAM merupakan perusahaan yang tidak hanya 

berorientasi pada masyarakat, tetapi juga berorientasi menghasilkan laba. Laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan sebagian digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan dan sebagian lagi disetorkan ke pemerintah guna meningkatkan 

pendapatan asli daerah.  

     PDAM Kabupaten Bone Bolango sebagai salah satu BUMD yang ada di 

provinsi Gorontalo tepatnya berada di Jl. Nani Wartabone Kel. Oluhuta Kec. 

Kabila sejak 8 agustus tahun 2011 resmi beralih status dari Badan Pengelola Air 

Minum (BPAM) keperusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sesuai Perda Nomor 

11 Tahun 2011. PDAM diharapkan mampu memberikan kontribusi yang memadai 

serta meningkatkan pelayanan yang lebih baik.  

     Evaluasi standar kualitas dan kinerja pelayanan penyelenggaraan 

pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang selanjutnya disebut 

evaluasi kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), merupakan kegiatan 

penilaian dan pengukuran tiap-tiap aspek penilaian kinerja sehingga dapat 

diketahui kualitas dan capaian kinerja PDAM dalam memberikan pelayanan 

penyediaaan air minum kepada masyarakat.  

     Evaluasi kinerja PDAM juga merupakan salah satu upaya untuk melihat dan 

sekaligus mengukur tingkat kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan, 
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sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi dan efektifitas pengelolaan PDAM yang 

bersangkutan. Pengukuran kinerja perusahaan bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan perusahaan tersebut telah tercapai. 

     Pengetahuan mengenai kondisi yang terjadi sekarang adalah dasar perusahaan 

untuk  melakukan perbaikan dan melakukan langkah-langkah yang akan diambil 

pada tahap berikutnya. Mardiasmo (2002:121) berpendapat bahwa pengukuran 

kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer 

publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non 

finansial.  

     Pengukuran kinerja menurut Mahmudi (2015;7) meliputi aktivitas penetapan 

serangkaian ukuran atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga 

memungkinkan bagi unit kerja sektor publik untuk memonitor kinerjanya dalam 

menghasilkan output dan outcome terhadap masyarakat. 

     Penilaian kinerja memegang peranan penting dalam dunia usaha, karena 

penilaian kinerja dapat mendeteksi kelemahan atau kekurangan yang masih 

terdapat dalam perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan perbaikan dimasa 

mendatang. Selama ini yang umum dipergunakan dalam perusahaan adalah 

pengukuran kinerja tradisional yang hanya menitik beratkan pada sektor keuangan 

saja.  

     Setiap perusahaan termasuk Perusahaan Daerah Air Minum sangat 

memerlukan metode pengukuran kinerja yang dapat mendeskripsikan faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dimasa yang akan 

datang, supaya kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dan memungkinkan 
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perusahaan melakukan  pengukuran kinerja yang tidak hanya mencerminkan pada 

kinerja keuangan saja tetapi juga kinerja non keuangan, sehingga tidak 

menekankan pada pencapaian tujuan jangka pendek saja melainkan dapat 

mengukur penyebab-penyebab terjadinya perubahan didalam perusahaan. Untuk 

mengetahui bagaimana manajemen mengelola perusahaan dapat diketahui dari 

tingkat perkembangan keuangan dan bisnis internal. 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dilihat bahwa aspek keuangan 

dan bisnis internal berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis dengan judul penelitian 

”Analisis Perkembangan Kinerja PDAM Kabupaten Bone Bolango”. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, penelitian ini merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan dari aspek keuangan pada 

PDAM Kabupaten Bone Bolango. 

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan dari aspek Bisnis Internal pada 

PDAM Kabupaten Bone Bolango. 

1.3 Batasan Masalah 

     Untuk penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan dari aspek non 

keuangan hanya pada aspek bisnis internal dikarenakan keterbatasan waktu dan 

penyebaran kusioner. 
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1.4 Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah maka maksud penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perkembangan kinerja perusahaan dari perspektif keuangan dan 

perspektif bisnis internal. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja dari aspek 

keuangan PDAM Kabupaten Bone Bolango 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja dari aspek bisnis 

internal PDAM Kabupaten Bone Bolango 

1.5 Manfaat penelitian 

     Berdasarkan penelitian ini, penulis mengharapkan hasil penelitian memiliki 

manfaat bagi : 

a. Konsep Teoritis 

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bone Bolango 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengukur dan memberi 

penilaian terhadap kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bone 

Bolango. 

2. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi tambahan bagi pihak 

lain yang tertarik dengan kajian yang sama mengenai pengukuran dan 
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penilaian kinerja pada pelayanan publik khususnya Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM). 

3. Peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu media untuk memperdalam ilmu 

akademik penulis dengan cara mengaplikasikan teori-teori akuntansi 

khususnya pada bidang akuntansi manajemen. 

b. Kontribusi Praktis 

1. Mengetahui langkah-langkah yang ditempuh atas hasil sebuah analisis 

pengukuran atas kinerja perusahaan agar visi, misi, dan tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

2. Membantu perusahaan untuk memperoleh manfaat agar dapat 

meningkatkan kualitas manajemen yang ada sehingga fokus utama atas 

target dan tujuan perusahaan dapat terlaksana. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1. Pengukuran Kinerja 

     Perkembangan teknologi saat ini sangat berpengaruh bagi setiap perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena adanya persaingan yang melahirkan inovasi teknologi 

alat produksi, alat pemasaran, alat keuangan dan alat pengukuran kinerja. 

Perubahan, perkembangan dan inovasi itu merupakan proses pembelajaran bagi 

manajemen untuk meningkatkan pertumbuhan pendapatan, laba dan nilai 

perusahaan.  

     Dalam lingkungan yang kian turbulen, proses pengambilan keputusan 

manajemen perlu didukung dengan sistem tolak ukur kinerja integratif, dimana 

secara internal konsisten dengan visi, misi dan strategi perusahaan disertai 

kemampuan umpan balik yang semakin cepat, serempak dan simultan.  

     Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan 

pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, bukan 

hanya hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi (Armstrong dan Baron 199:15). Dengan demikian kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja 

adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja 
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dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja perusahaan harus 

diukur secara komprehensif yang meliputi empat perspektif keuangan, pelanggan, 

proses bisnis intern dan pembelajaran dan pertumbuhan (Mulyadi, 2001;3). 

     Mardiasmo (2002:121) berpendapat bahwa pengukuran kinerja sektor publik 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai 

pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial. Sistem 

pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena 

pengukuran kinerja dapat diperkuat dengan menetapkan reward dan punishment 

system. 

     Pengukuran kinerja menurut Mahmudi (2015;7) meliputi aktivitas penetapan 

serangkaian ukuran atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga 

memungkinkann bagi unit kerja sektor publik untuk memonitor kinerjanya dalam 

menghasilkan output dan outcome terhadap masyarakat. Pengukuran kinerja 

bermanfaat untuk membantu manajer unit kerja dalam memonitoring dan 

memperbaiki kinerja dan berfokus pada tujuan organisasi dalam rangka 

memenuhi tuntutan akuntabilitas publik. 

     (Mulyadi, 2001) Penilaian kinerja sebagai penentu secara periodik efektivitas 

operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan 

sasaran, standard dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena organisasi 

pada dasarnya dioperasikan oleh sumber daya manusia maka penilaian kinerja 

sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan 

peran yang mereka mainkan dalam organisasi. 
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     Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja merupakan 

rangkaian sistem berdasarkan ukuran finansial atau non finansial yang berkaitan 

langsung dengan tujuan-tujuan strategik perusahaan guna mengukur sejauh mana 

hasil dan manfaat dalam penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan. 

Dengan adanya penilaian kinerja, manajemen puncak dapat memperoleh dasar 

yang objektif untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prestasi yang 

disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban kepada perusahaan 

secara keseluruhan. Semua ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

rangsangan pada masing-masing bagian untuk bekerja lebih efektif dan efisien. 

2.1.1 Tujuan Pengukuran Kinerja 

     Tujuan utama penilaian kinerja menurut Mulyadi dan Setyawan (2000;353) 

adalah untuk memotivasi personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 

mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan 

hasil yang diiginkan oleh organisasi. Pengukuran kinerja keuangan intinya adalah:  

     Pertama, kepuasan pemilik (owner satisfaction) melalui return on equity 

(ROE) yang dirinci menjadi bauran penjualan (sales mix). Perputaran harta (asset 

turnover) dan laba bersih atas penjualan (net profit margin). 

     Kedua, pengukuran pelanggan intinya adalah kepuasan pelanggan (customer 

satisfaction) yang dirinci menjadi jumlah pelanggan baru, jumlah pelanggan yang 

tidak menjadi pelanggan, dan kecepatan melayani pelanggan. 

     Ketiga, pengukuran proses bisnis internal intinya adalah efektivitas dan 

efisiensi yang dirinci siklus waktu (cycle time), penyerahan tepat waktu (on time 

delivery), dan siklus efektivitas (cycleeffectiveness). 
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     Keempat pengukuran pembelajaran dan pertumbuhan intinya adalah kepuasan 

karyawan (employees satisfaction)melalui peningkatan secara terus-menerus 

keterampilan dan pengetahuan pekerja yang dirinci menjadi penemuan 

keterampilan (skill coverage) dan kualitas kehidupan kerja (quality work life). 

2.1.2 Manfaat Pengukuran Kinerja 

     Menurut Lynch dan Cross (1993) dalam Balanced Scorecard (Sony Yuwono, 

Edy Sikarno & Muhamad Ichsan), manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik 

adalah menelusuri kinerja perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan 

membuat seluruh orang dalam organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan 

kepada pelanggan; memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai 

bagian dari mata rantai pelanggan dan pemasok internal; mengidentifikasi 

berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya pengurangan terhadap 

pemborosan tersebut (reduction of wate); membuat suatu tujuan strategis yang 

biasanya masih kabur menjadi lebih konkret sehingga mempercepat proses 

pembelajaran organisasi; membangun konsensus untuk melakukan suatu 

perubahan dengan memberi “reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.    

     Menurut Collaborative dalam Evans (2002), terdapat empat faktor penghambat 

dalam implementasi rencana-rencana bisnis strategik, yaitu : Pertama hambatan 

visi (vision Barrier) tidak banyak orang dalam organisasi yang memahami atau 

mengerti strategi dari organisasi mereka. Kedua, hambatan orang (people barrier) 

banyak orang dalam organisasi memiliki tujuan yang tidak terkait dengan strategi 

organisasi. Ketiga, hambatan sumber daya (resource barrier) waktu, energi dan 

uang tidak dialokasikan pada hal-hal yang penting (kritis) dalam organisasi. 
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Misalnya anggaran tidak dikaitkan dengan strategi bisnis, sehingga menghasilkan 

pemborosan sumber daya. Keempat, hambatan manajemen (management barrier) 

manajemen menghabiskan terlalu sedikit waktu pada strategi organisasi dan 

terlalu banyak waktu pada pembuatan keputusan taktikal jangka pendek. 

     Ukuran kinerja dari perspektif keuangan menunjukkan apakah strategi, sasaran 

strategi, inisiatif strategi dan implementasinya mampu memberikan kontribusi 

dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. Secara tradisional, laporan keuangan 

merupakan indikator historis-agregatif yang merefleksikan akibat dari 

implementasi dan eksekusi strategi dalam satu periode. Oleh karena itu untuk 

dapat menentukan kinerja, perusahaan dapat menerapkan alat ukur berbasis 

strategis. 

a. Ukuran Kinerja dari perspektif keuangan 

     Ukuran kinerja dari perspektif keuangan menunjukkan apakah strategi, 

sasaran strategi, inisiatif strategi dan implementasinya mampu memberikan 

kontribusi dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. Secara tradisional, laporan 

keuangan merupakan indikator historis-agregatif yang merefleksikan akibat dari 

implementasi dan eksekusi strategi dalam satu periode. 

     Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukkan apakah perencanaan dan 

pelaksanaan strategi memberikan perbaikan yang mendasar bagi keuntungan 

perusahaan. Perbaikan-perbaikan ini tercermin dalam sasaran-sasaran yang 

secara khusus berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan 

usaha, dan nilai pemegang saham. Pengukuran kinerja keuangan 

mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus kehidupan bisnis dan tiap 
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tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan ukurannya pun 

berbeda pula. 

     Growth adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan dimana perusahaan 

memiliki produk atau jasa yang secara signifikan memiliki potensi pertumbuhan 

terbaik. Disini manajemen terikat dengan komitmen untuk mengembangkan 

suatu produk atau jasa baru, membangun dan mengembangkan suatu produk/jasa 

dan fasilitas produksi, menambah kemampuan operasi, mengembangkan sistem, 

infrastruktur, dan jaringan distribusi yang akan mendukung hubungan global, 

serta membina dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan. 

     Dalam tahap pertumbuhan, perusahaan biasanya beroperasi dengan arus kas 

yang negatif dengan tingkat pengembalian modal yang rendah. Dengan 

demikian tolak ukur kinerja yang cocok dalam tahap ini adalah, misalnya tingkat 

pertumbuhan pendapatan atau penjualan dalam segmen pasar yang telah 

ditargetkan. 

     Sustain adalah tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan investasi 

dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian terbaik. Dalam 

tahap ini perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ada, bahkan 

mengembangkannya jika mungkin. Invesasi yang dilakukan umumnya diarahkan 

untuk menghilangkan bottleneck, mengembangkan kapasitas, dan meningkatkan 

perbaikan opersional secara konsisten. Sasaran keuangan pada tahap ini 

diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan.  

     Harvest adalah tahapan ketiga dimana perusahaan benar-benar 

memanen/menuai hasil investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi 
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investasi besar, baik ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali 

pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. 

     Dalam pengukuran kinerja dari perspektif keuangan, perusahaan perlu 

menentukan sasaran strategi yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

dibidang untuk berkembang, bertahan hidup, serta panen, dan kemudian 

menentukan ukuran hasil (outcome measures) setiap sasaran strategik tersebut. 

b. Ukuran kinerja dari Perspektif proses bisnis internal  

     Dalam perspektif proses internal bisnis, perusahaan harus 

mengidentifikasikan proses internal yang penting dimana perusahaan harus 

melakukannya dengan sebaik-baiknya, karena proses internal tersebut memiliki 

nilai-nilai yang diinginkan pelanggan dan akan memberikan pengembalian yang 

diharapkan oleh pemegang saham. 

     Berdasarkan identifikasi kebutuhan konsumen, perusahaan mendesain 

kemudian mengembangkan apa yang dibutuhkan oleh konsumen (fase ini 

termasuk fase untuk pasar) setelah itu perusahaan mulai memproduksi kemudian 

memasarkan dan melakukan pelayanan purna jual (fase nilai penawaran). Hal ini 

guna memenuhi kepuasan pelanggan. 

     Masing-masing perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan nilai 

yang unik bagi pelanggannya. Secara umum Kaplan dan Norton (2001) 

membaginya membagi 3 prinsip dasar yaitu : 

1) Inovasi  

     Inovasi sebagai gelombang panjang penciptaan nilai dimana perusahaan 

pertama kali menemukan dan mengembangkan pasar baru, pelanggan baru, serta 
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kebutuhan yang sedang berkembang dan yang tersembunyi dari pelanggan yang 

ada saat ini. Kemudian dengan melanjutkan gelombang panjang penciptaan dan 

pertumbuhan nilai, perusahaan merancang dan mengembangkan produk dan jasa 

baru yang memungkinkan menjangkau pasar dan pelanggan baru dan 

memuaskan kebutuhan pelanggan. 

2) Operasi 

     Proses operasi merupakan gelombang pendek penciptaan nilai di dalam 

perusahaan. Dimulai dengan diterimanya pesanan pelanggan dan diakhiri dengan 

penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan yang ada secara efisien, 

konsisten dan tepat waktu. 

3) Layanan purna jual 

     Layanan purna jual mencakup garansi dan berbagai aktivitas perbaikan, 

penggantian produk yang rusak dan dikembalikan serta proses pembayaran. 

Dalam peroses inovasi, unit bisnis meneliti kebutuhan pelanggan yang sedang 

berkembang atau yang masih bersembunyi, dan kemudian menciptakan produk 

atau jasa yang akan memenuhi kebutuhan tersebut. Proses operasi, langkah 

utama kedua dalam rantai nilai internal generik, adalah tempat dimana produk 

dan jasa diproduksi dan disampaikan kepada pelanggan. Proses ini secara 

historis telah menjadi fokus besar sistem pengukuran kinerja perusahaan. 

2.1.3 Perspektif-perspektif dalam Pengukuran Kinerja 

1) Perspektif Keuangan 

Membangun suatu kinerja harus mengaitkan unit-unit bisnis kepada tujuan 

finansial yang berkaitan dengan strategi perusahaan. Tujuan finansial berperan 
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sebagai fokus untuk tujuan-tujuan strategik. Setiap ukuran yang dipilih 

seyogianya menjadi bagian dari suatu keterkaitan hubungan sebab-akibat yang 

memuncak (mencapai puncak) dalam peningkatan kinerja finansial. Rasio 

keuangan sendiri terdiri atas : 

a) ROE (Return On Equity) 

     Return On Equity (ROE) adalah rasio penting bagi para pemilik dan pemegang 

saham karena rasio tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal dari pemegang saham untuk mendapatkan laba bersih (Lestari, 

Lutfi dan Shahyunan, 2007:5). Sedangkan menurut Chrisna (2011:34) kenaikan 

Return On Equity biasanya diikuti oleh kenaikan harga saham perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi Return On equity berarti semakin baik kinerja 

perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham. 

     Menurut Martono dan Harjito (2005) Return On equity atau sering disebut 

Rentabilitas Modal Sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak 

keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Menurut Darsono dan 

Ashara (2004:57)   sebagi berikut “Laba bersih dibagi rata-rata ekuitas”. 

     ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaaan modal 

sendiri (Kasmir, 2017:204). Return On equity adalah rasio yang memperlihatkan 

sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, 

mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
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sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir:20). ROE menunjukkan 

rentabilitas modal sendiri Atau sering disebut rentabilitas usaha.  

     Menurut Bambang Riyanto (2010:235) berpendapat bahwa “tingkat 

pengembalian eqiutas (Return On equity) merupakan perbandingan antara laba 

bersih dengan equitas”. Return On equity atau tingkat pengembalian ekuitas 

pemilik mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba yang menjadi hak bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi 

oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang perusahaan makin 

besar maka rasio ini juga akan makin besar. 

     Menurut Mardiyanto (2009:196) Return On equity adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bagi pemegang saham. Return On equity dianggap sebagai representasi dari 

kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. Agus Sawir (2001:20) 

mendefinisikan Return On equity atau tingkat pengembalian Equitas pemilik 

adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal 

sendiri (Networth) secara efektif mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang 

telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham.  

     Menurut Riyadi (2006:155) Return On equity adalah perbandingan antara laba 

bersih dengan modal (modal inti) perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat 

persentase yang dapat dihasilkan. Return On equity sangat penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor, karena Return On equity yang tinggi berarti 

para pemegang saham akan memperoleh deviden yang tinggi pula dan kenaikan 

Return On equity akan menyebabkan kenaikan saham. 
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     Menurut Lukman Syamsudin (20014:64) mendefinisikan Return On equity 

suatu alat ukur dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik 

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham (preferen) atas 

modal yan mereka investasikan didalam perusahaan. Sedangkan menurut Harahap 

(2007:156) Return On equity digunakan untuk mengukur besarnya pengembalian 

terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut menunjukkan seberapa 

baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang saham.  

     J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2002:41) mengatakan bahwa 

“rentabilitas usaha adalah hasil pengembalian atas ekuitas mengukur 

pengembalian nilai buku kepada pemilik perusahaan, rasio ini merupakan suatu 

rasio tujuan akhir”. Menurut Tambunan (2007:179) Return On equity digunakan 

untuk mengukur rate of return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis 

sekuritas dan pemegang saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini, 

semakin tinggi Return On equity yang dihasilkan perusahaan perusahaan, akan 

semakin tinggi harga sahamnya. 

     Return On equity disebut juga dengan laba atas equity. Dibeberapa referensi 

disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini 

mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas equitas (Fahmi:2013:82) 

     Hasil pengembalian ekuitas atas Return On equity atau rentabiltas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
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tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

b) Rasio Operasi 

     Rasio Operasi digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen dalam 

mengendalikan biaya opersional sehubungan dengan perusahaan volume 

penjualan. Dengan kata lain rasio operasi adalah rasio yang digunakan mengukur 

seberapa besar efisiensi biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan 

(BPPSPAM, 2010) 

c) Rasio Kas  

     Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid 

yang dimiliki bank tersebut (Kasmir, 2017:224). Rasio Kas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek dengan kas dan 

setara kas yang dapat segera diuangkan (BPPSPAM, 2010). 

d) Efektivitas Penagihan 

     Efeketivitas Penagihan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menagih 

hasil penjualan air dengan jumlah rekening air. Dengan kata lain, mengukur 

efisiensi kegiatan penagihan atas hasil penjualan air (BPPSPAM, 2010) 

e) Rasio Solvabilitas  

     Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 

2017:165). 

     Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelola utangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali utangnya (Fahmi, 

2016:58). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajiban dalam jangka panjangnnya. Menurut Syafri (2008:303) menyatakan 

bahwa rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pangjangnya/kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan dilikuiditas. 

2) Perspektif Bisnis Internal 

     Dalam perspektif ini, pengukuran dilakukan terhadap semua aktifitas yang 

dilakukan didalam perusahaan oleh seluruh personil untuk menciptakan suatu 

produk yang berkualitas yang dapat memberikan kepuasan bagi pelanggan 

maupun kepada para pemegang saham. 

a) Efisiensi Produksi 

     Untuk mengukur efisiensi dalam sistem produksi PDAM perlu diukur 

tentang kapasitas yang ada dengan kapasitas yang terpakai agar menjadi efisien 

dan tidak ada kapasitas menganggur (Iddle) (BPPSPAM, 2010). 

b) Tingkat Kehilangan Air 

     Untuk mengukur efisiensi sistem distribusi terhadap penjualan air 

(BPPSPAM, 2010). 
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c) Jam Operasi Layanan  

     Jam layanan operasi/hari digunakan untuk mengukur efisensi sistem secara 

keseluruhan dan kaitannya dengan kecepatan dalam pelayanan kepada 

pelanggan PDAM (BPPSPAM, 2010). 

d) Tekanan Air Sambungan Pelanggan 

     Untuk mengukur jumlah pelanggan yang dilayani dengan tekanan yang 

sesuai dengan standar minimal (>1bar) (BPPSPAM, 2010).  

e) Penggantian Meter Air 

     Untuk megukur tingkat ketelitian meter air pelanggan maka diperlukan 

penggantian meter air secara berkala (BPPSPAM, 2010). 

2.1.4 Penelitian Terdahulu Penelitian Kinerja dengan Balanced Scorecard 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama  Judul Hasil 

Yogie 

Krisna 

Putera, 

2017 

Analisis Kinerja 

Perusahaan Dengan 

Menggunakan 

Balanced Scorecard 

Penilaian kinerja dengan menggunakan 

BSC dapat dilihat bahwa berdasarkan 

perspektif keuangan total penjualan 

mengalami peningkatan mulai dari 

tahun 2013-2016 dari segi layanan 

servis mengalami peningkatan. Dari 

perspektif pelanggan telah melakukan 

pelayanan yang cukup baik dimana 

hasilnya menunjukkan puas terhadap 

pelayanan. Dari perspektif proses bisnis 

internal, perusahaan telah melakukan 

inovasi produk dan pengembangan pos 

stand dan layanan purna jual kepada 

pelanggan. Dan dari perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran 

perusahaan telah melakukan berbagai 

cara agar karyawan dapat 
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menyumbangkan kemampuan 

terbaiknya dengan cara pemberian 

motivasi, inisiatif dan melakukan survei 

dan hasilnya menunjukkan bahwa 

karyawan puas dengan kebijakan yang 

dilakukakan perusahaan. 

Acha 

Zaenul 

Huda, 2013 

Analisis Kinerja 

Dengan Pendekatan 

Balanced Scorcard 

studi kasus PDAM 

Tirta Dharma 

Kabupaten Klaten. 

Pengukuran perspektif BSC secara 

keseluruhan menunjukkan kinerja yang 

baik dari tahun 2009-2011 dengan rata-

rata sebesar 3,78. PDAM mampu 

berkembang, memperbaiki kas dan 

kewajiban pinjaman. Dan juga mampu 

mengoperasikan instalasi secara efisien 

dan efektif serta memberikan pelayanan 

prima kepada masyarakat secara tepat 

kualitas, kuantitas dan kontinuitas 

maupun mewujudkan tingkat 

pendapatan perusahaan dan kontribusi 

untuk PAD kab. Klaten. Tetapi pada 

perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran untuk rasio biaya diklat 

terhadap biaya pegawai menunjukkan 

kinerja yang buruk, yaitu sebesar 1,67. 

Hal ini dikarenakan masih kurangnya 

perhatian PDAM dalam hal peingkatan 

kompetensi pegawai. 

Saraswati, 

Sinarwati, 

& Atmadja 

2014 

Analisis Kinerja 

Dengan Pendekatan 

Balanced Scorecard 

pada PDAM Kab. 

Buleleng 

Hasil penelitiannya bahwa Kinerja 

PDAM Kabupaten Buleleng secara 

keseluruhan sudah cukup baik, hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 

Scorecard masing-masing perspektif. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Pengukuran kinerja dari setiap perusahaan adalah sangat penting, seperti bagi 

perusahaan BUMD milik pemerintah daerah, dengan melakukan pengukuran 



22 
 

22 
 

kinerja perusahaan yang berguna untuk pihak manejemen sebagai alat evaluasi 

apakah selama pelaksanaan kinerja dari perusahaan terdapat deviasi dari rencana 

yang telah ditentukan.  

Dalam melakukan pengukuran kinerja kebanyakan perusahaan masih 

menggunakan pengukuran yang hanya berfokus pada aspek keuangan saja dan 

belum menggunakan aspek non keuangan seperti dari segi pelanggan, karyawan 

maupun personil yang terkait didalamnya. Kelemahan dari pengukuran kinerja 

yang berdasar pada aspek keuangan saja tidak memiliki daya prediksi ke masa 

depan, perusahaan juga harus bisa memprediksi masa depannya dengan 

menggunakan aspek non keuangan agar perusahaan bisa berjalan dengan baik.  

Oleh karena itu penggunaan konsep pengukuran kinerja sebagai alternatif 

perusahaan dapat diukur tidak hanya berdasarkan aspek keuangan saja tetapi dapat 

diukur dari aspek non keuangan juga. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENILITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa penelitian ini 

dilaksanakan pada PDAM Kabupaten Bone Bolango yang bergerak dibidang 

pelayanan air bersih pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Bone Bolango periode 2016 dan 2018 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode penelitian yang digunakan 

     Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

berupa analisis rasio. Analisis rasio yang digunakan adalah Keuangan dan Bisnis 

Internal Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bone Bolango tahun 

2016 sampai dengan 2018. 

3.2.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jenis data  

     Adapun dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah jenis data yang tidak berbentuk angka-

angka yang umumnya diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait, 

baik itu laporan keuangan maupun dokumen-dokumen pendukung lainnya yang 

diperoleh dari lokasi penelitian. 
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b. Sumber Data 

1. Data Primer 

     Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari objeknya. Data 

primer dapat berupa opini subjek secara individual atau kelompok, hasil 

observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil-hasil 

pengujian. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara) informasi yang bersumber dari 

observasi atas perilaku dan wawancara.  

2. Data Sekunder 

     Data sekunder yakni data yang diperoleh penyusun melalui penelusuran 

catatan dan dokumen resmi perusahaan yang terdiri dari laporan keuangan, 

struktur perusahaan, sejarah perusahaan, dan dokumen-dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang sedang penyusun lakukan yang berasal 

dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bone Bolango. 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

     Adapun arah penelitian ini adalah untuk mengukur dan menginterprestasikan  

kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan dan  non keuangan. 

Tabel 3.1. Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Skala  

 

 

 

 

 

Balanced 

Perspektif Keuangan  

a. ROE 

b. Rasio Operasi 

c. Rasio Kas 

d. Efektivitas Penagihan 

e. Rasio Solvabilitas 

Rasio 
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Scorecard Perspektif Bisnis Internal 

a. Efisiensi Produksi 

b. Tingkat Kehilangan Air 

c. Jam Layanan Operasi/hari 

d. Tekanan Air Sambungan Pelanggan 

e. Penggantian Mter 

Rasio 

Sumber : Kaplan & Norton 

3.2.4 Tekhnik Penggumpulan Data 

Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi yaitu mengamati hal-hal yang ada hubungannya dengan penulisan 

penelitian ini. 

2. Interview yaitu mengadakan langsung dengan Kabag Keuangan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bonbol. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data melalui pencatatan dan 

berbagai dokumen yang mendukung penelitian atau bukti-bukti yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3.2.5 Analisis Data 

     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih mana yang lebih penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.  

     Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk dapat memperoleh nilai aspek 

keuangan dan non keuangan adalah sebagai berikut : 
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1. Perspektif Keuangan 

Laba setelah Pajak  

a) ROE   =                                      x 100% 

Jumlah Ekuitas  

 

   Biaya Operasional  

b) Rasio Operasi  =  

Pendapatan Operasional  

 

Kas + Setara Kas 

c) Rasio Kas  =                               x 100% 

  Hutang Lancar  

 

Jumlah Penerimaan Rekening Air 

d) Efektivitas  =                                                x 100% 

Penagihan                  Jumlah Rekening Air  

 

Jumlah Aktiva 

e) Rasio       =                            x 100% 

Solvabilitas             Jumlah Hutang 

2. Perspektif Bisnis Internal 

     Kapasitas yg dimanfaatkan 

a) Efisiensi  =                                                    x 100 % 

Produksi        Jumlah Kapasitas Terpasang 

 

Jlh. Distribusi Air – Air Terjual 

b) Tingkat  =                 x 100 % 

Kehilangan Air    Jumlah Distribusi Air   

 

Waktu Distribusi air ke pelanggan 

Dalam 1 Tahun  

c) Jam Layanan  = 

Operasi/hari                               Hari  

 

Jumlah Pelanggan Terlayani  

Tekanan Air           dengan Tekanan  > 1 bar 

d) Sambungan   =                                                     x 100 % 

Pelanggan                  Jumlah Pelanggan  

 

Jlh. Meter Air yg Diganti 

Selama Setahun 

e) Penggantian  =                  x 100% 

Meter                            Jumlah Pelanggan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gambaran umum lokasi penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 

mengenai lokasi penelitian dalam rangka menunjang hasil-hasil penelitian. hal-

hal yang dibahas dalam gambaran umum lokasi penelitian tersebut meliputi 

sejarah berdirinya perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi serta 

pembagian tugas masing-masing. 

BPAM Kabupaten Bone Bolango diserahkan oleh PDAM Kabupaten 

Gorontalo pada tanggal 1 Januari 2004, BPAM Kabupaten Bone Bolango 

dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Bone Bolango Nomor 220 Tahun 2004 

serta berdasarkan Keputusan Bupati Bone Bolango Nomor 221 Tahun 2004 

tanggal 9 Agustus 2004 Kepala BPAM Bone Bolango dirangkap oleh Kepala 

Dinas Pekerjaan Umum Bone Bolango. BPAM Kabupaten Bone Bolango saat 

itu berkedudukan di Kecamatan Kabila yang mempunyai 2 Kantor Unit yakni 

BPAM Unit Tapa dan BPAM Unit Bilungala. 

     Pada awal tahun 2001 Kepala BPAM sudah tidak dirangkap oleh Kepala 

Dinas Pekerjaan Umum tapi sudah tersendiri. Dan pada tanggal 8 Agustus 

Tahun 2011 telah beralih status dari Badan Pengelola Air Minum (BPAM) ke 

Perusahaan Daerah Air Minum sesuai Perda No. 8 Tahun 2011. 

PDAM mempunyai 1 (satu) Kantor Pusat dan 3 (tiga) Kantor Unit yaitu: 

1. Kantor Pusat Berkedudukan di Kecamatan Kabila 
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2. Kantor Unit Tapa di Kecamatan Tapa  

3. Kantor Unit Suwawa di Kecamatan Suwawa 

4. Kantor Unit Bilungala di Kecamatan Bonepantai. 

Instalasi Pengelolaan Air yang berada dikabupaten Bone Bolango adalah: 

1. Instalasi Pengelolaan Air Desa Langge Kec. Tapa Kap. 20 liter/detik 

2. Instalasi Pengeloaan Air Desa Tunggulo Kec. Tapa Kap. 5 liter/detik 

3. Instalasi Pengeloaan Air Desa Ulanta Kec. Suwawa Kap. 10 liter/detik 

4. Instalasi Pengeloaan Air Desa Ulanta Kec. Suwawa Kap. 25 liter/detik 

5. Instalasi Pengeloaan Air Desa Lombongo Kec. Suwawa Tengah Kap. 20 

liter/detik 

6. Instalasi Pengeloaan Air Desa Bilungala Kec. Bonepantai Kap. 5 liter/detik 

7. Instalasi Pengeloaan Air Desa Uwabanga Kec. Bonepantai Kap. 10 

liter/detik 

8. Instalasi Pengeloaan Air Desa Tulabolo Kec. Suwawa Timur Kap. 5 

liter/detik 

9. Instalasi Pengeloaan Air Desa Mongiilo Kec. Bulango Ulu Kap. 5 liter/detik 

10. Instalasi Pengeloaan Air Desa Taludaa Kec. Bone Kap. 5 liter/detik 

Sistem pengoperasian instalasi pengeloaan air (IPA) di PDAM Kabupaten Bone 

Bolango seluruhnya menggunakan sistem grafitasi baik dari sumber ke 

pengolahan dan dari pengolahan ke wilayah pelayaran. Daerah pelayanan 

PDAM Kabupaten Bone Bolango dan jumlah sambungan yang terpasang sampai 

dengan bulan desember 2018 adalah: 
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A Visi & Misi PDAM Kabupaten Bone Bolango 

     Visi  Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah menjadikan PDAM 

sebagai perusahaan profesional yang menjadi kebanggaan masyarakat dan 

pemerintah daerah. 

Misi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai berikut : 

1. Pencapaian pelayanan yang memuaskan konsumen 

2. Optimalisasi pendapatan 

3. Pengelolaan manajemen perusahaan yang efekti dan efisien 

4. Kepemimpinan yang sehat dan berwibawa 

B Struktur Organisasi  

     Struktur organisasi menggambarkan hirarki pendelegasian wewenang sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian. Struktur organisasi 

bertujuan untuk memberikan arah bagi organisasi untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan dalam Visi dan Misi. Berikut ini disajikan struktur organisasi 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bone Bolango. 

     Seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat akan air bersih, PDAM 

kabupaten Bone Bolango dituntut untuk lebih berkembang, mandiri serta 

didukung dengan SDM yang profesional dalam meningkatkan layanan kepada 

masyarakat. Guna mengantisipasi hal tersebut bupati telah menerbitkan Surat 

Keputusan Tahun 2011 tentang susunan organisasi dan Tata Kerja Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Bone Bolango.  
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Adapun struktur organisasi dari PDAM Kabupaten Bone Bolango adalah 

sebagai berikut: 

a. I (Satu) Direktur Umum 

b. Kabag Administrasi dan Keuangan yang membawahi 3 orang sub bagian, 

yaitu: 

i. Seksi umum dan personalia 

ii. Seksi pembukuan dan keuangan 

iii. Seksi hubungan langganan 

c. Kepala Bidang Teknik yang membawahi 3 orang sub bagian yaitu: 

i. Seksi perencenanaan teknik dan pengawasan konstruksi 

ii. Seksi transmisi dan distribusi 

iii. Seksi Produksi dan perawatan 

d. Jabatan Fungsional 

4.2 Analisis Hasil Penelitian  

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian, maka diperoleh laporan keuangan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dari tahun 2016-2018 sebagai tolak 

ukur untuk menggambarkan bagaimana kondisi dan prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam waktu tertentu. Dalam menganalisis Keuangan dan Bisnis 

Internal 

1. Mengukur Kinerja Perspektif Keuangan 

Untuk menganalisis data perspektif keuangan di atas digunakan perhitungan 

dalam bentuk Rasio keuangan dengan rumus sebagai berikut: 
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a) Return On Equity 

     ROE adalah salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat profitabilitas suatu perusahaan dengan cara 

membandingkan laba bersih terhadap jumlah equitasnya atau jika laba dan 

equitas negatif maka diberi nilai 1. 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Return On Equity(ROE) : 

Tabel. 4.1 Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) PDAM Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba setelah pajak 

(1) 

Ekuitas 

(2) 

Hasil ROE (%) 

(3) 

2016 (8.514.090.238) 41.579.379.442 (20,48) 

2017 (9.377.371.020) 44.093.487.680 (21,28) 

2018 (10.104.017.237) 45.638.156.703 (22,14) 

  Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan ROE pada PDAM Bone Bolango di atas 

dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar (20,48%) dan tahun 2017 

sebesar (21,28%) pada tahun 2018 sebesar (22,14%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa hasil pada ROE di PDAM Bone Bolango di atas mengalami 

penurunan. 

b) Rasio Operasi 

     Rasio Operasi adalah indikator yang dapat menunjukkan sejauh mana 

manajemen PDAM dapat melakukan efisiensi/pengendalian beban operasi 

        Laba stelah pajak 

ROE   =      x 100 

      Jumlah ekuitas 
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dan sejauh mana manajemen PDAM dapat melakukan upaya-upaya 

peningkatan pendapatannya sehingga mampu  menghasilkan pendapatan yang 

cukup untuk menutup beban operasi. 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Rasio Operasi 

Tabel. 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Operasi PDAM Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2016-2018 (dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Biaya Operasi 

(1) 

Pendapatan Operasi 

(2) 

Hasil Rasio Operasi 

(3) 

2016 11.962.224.778 3.443.180.400 3,47 

2017 12.103.068.951 2.721.277.200 4,44 

2018 15.897.305.521 5.819.894.746 2,73 

  Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Operasi pada PDAM Bone Bolango 

di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 3,47 dan tahun 2017 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 4,44  pada tahun 2018 

mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 2,73. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil pada Rasio Operasi di PDAM Bone Bolango di atas 

yaitu mengalami fluktuasi.  

c) Rasio Kas 

     Rasio kas adalah indikator yang digunakan untuk melihat sejauhmana kas 

PDAM mampu memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Jika 

PDAM tidak memiliki kewajiban lancar maka diberi nilai 5 

Biaya Operasi 

Rasio Operasi   =  

        Pendapatan Operasi 



33 
 

33 
 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Rasio Kas  

Tabel. 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Kas PDAM Kabupaten Bone Bolango 

tahun 2016-2018 (dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Kas + Setara Kas  

(1) 

Utang Lancar  

(2) 

Hasil Rasio kas (%) 

(3) 

2016 236.414.916 203.801.701 1,16 

2017 337.873.562 313.371.522 1,07 

2018 28.600.897 991.360.901 2,89 

  Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Kas pada PDAM Bone Bolango di 

atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 1,16% dan tahun 2017 

mengalami penurunan dengan memperoleh hasil sebesar 1,07%  pada tahun 

2018 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 2,89%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil pada Rasio Kas di PDAM Bone Bolango di 

atas yaitu mengalami fluktuasi 

d) Efektivitas Penagihan 

     Efektivitaa Penagihan adalah indikator yang dapat menunjukkan 

sejauhmana PDAM mampu mengelola pendapatan dari hasil penjualan ini 

kepada pelanggan (piutang air) secara efektif sehingga menjadi penerimaan 

PDAM. 

 

 

Kas + Setara Kas 

Rasio kas   =     x 100 

   Utang Lancar 

        Jlh, Penerimaan Rek. Air  

Efektivitas Penagihan   =         x 100 

               Jumlah Rek. Air  
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Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Efektivitas Penagihan  

Tabel. 4.4 Hasil Perhitungan Efektivitas Penagihan PDAM Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Jlh. Penerimaan 

Rek. Air  

(1) 

Jlh. Rek. Air  

 

(2) 

Hasil Efektivas 

Penagihan (%) 

(3) 

2016 1.267.115.399 3.369.144.300 37,61 

2017 1.875.450.500 2.650.959.000 70,75 

2018 4.244.746.046 5.667.582.200 74,90 

  Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Efektivitas Penagihan pada PDAM Bone 

Bolango di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 37,61% dan 

tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 70,75%  

pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 

74,90%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Efektivitas Penagihan di 

PDAM Bone Bolango di atas yaitu mengalami kenaikan. 

e) Solvabilitas  

   Solvabilitas adalah salah satu indikator untuk mengetahui sejauhmana 

PDAM mempunyai kemampuan aktiva/aset dalam menjamin 

kewajiban/hutang jangka panjangnya atau rasio yang mampu menggambarkan 

seberapa besar beban kewajiban yang dapat ditanggung PDAM dibandingkan 

dengan jumlah aktiva/asetnya 

 

 

 

    Total Aktiva 

Solvabilitas   =         x 100 

     Total Utang 
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Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Solvabilitas  

Tabel. 4.5 Hasil Perhitungan Solvabilitas PDAM Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2016-2018 (dalam jutaan Rupiah) 

 

Tahun Total Aktiva 

(1) 

Total Utang  

(2) 

Hasil Solvabilitas (%) 

(3) 

2016 41.783.199.143 203.801.701 2.050,19 

2017 44.406.859.202 313.371.522 1.417,07 

2018 46.629.517.604 991.360.901 4.703,59 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Solvabilitas pada PDAM Bone 

Bolango di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 2.050,19% dan 

tahun 2017 mengalami penurunan dengan memperoleh hasil sebesar 

1.417,07%  pada tahun 2018 juga mengalami penurunan dengan memperoleh 

hasil sebesar 4.703,59%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Rasio 

Solvabilitias di PDAM Bone Bolango di atas yaitu mengalami kenaikan. 

2. Mengukur Kinerja Perspektif Bisnis Internal 

     Untuk menganalisis data perspektif Bisnis Internal di atas digunakan 

perhitungan dalam bentuk Rasio dengan rumus sebagai berikut: 

a) Efisiensi Produksi  

     Efisiensi Produksi adalah indikator yang menunjukkan tingkat efisiensi 

PDAM dalam memanfaatkan kapasitas terpasangnnya. 

 

 

 

 

  Kapasitas yang dimanfaatkan 

Efisiensi Produksi    =           x 100 

       Jlh. Kapasitas Terpasang 
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Berikut ini adalah hasil dari Efisiensi Produksi  

Tabel. 4.6 Hasil Perhitungan Efisiensi Produksi PDAM Kabupaten Bone 

Bolango tahun 2016-2018 (dalam persen) 

 

Tahun Kapasitas yg 

Dimanfaatkan 

(1) 

Jlh. Kapasitas 

Terpasang 

(2) 

Hasil Efisiensi 

Poduksi (%) 

(3) 

2016 1.484.820 5.991.840 24,78 

2017 1.597.960 5.045.760 31,67 

2018 1.513.156 7.095.600 21,33 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Efesiensi Produksi pada PDAM Bone Bolango 

di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 24,78% dan tahun 2017 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 31,67%  pada tahun 

2018 mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 21,33%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil pada Efesiensi Produksi di PDAM Bone Bolango di 

atas mengalami fluktuasi.  

b) Tingkat kehilangan Air (air tak berekening) 

     Tingkat kehilangan air adalah indikator yang menunjukkan kemampuan 

manajemen PDAM dalam mengendalikan volume air yang dijual melalui sistem 

distribusi perpipaan. 

 

 

 

 

 

          Distribusi Air – Air Terjual 

Tingkat kehilangan air   =      x 100 

      Distribusi air 
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Berikut ini adalah hasil dari Tingkat Kehilangan Air  

Tabel. 4.7 Hasil Perhitungan Tingkat Kehilangan Air PDAM Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam persen) 

 

Tahun Distribusi Air – 

Air Terjual 

(1) 

Air Terjual 

 

(2) 

Hasil Tingk. 

Kehilangan Air (%) 

(3) 

2016 347.159 1.220.400 28,45 

2017 373.600 1.131.200 33,03 

2018 393.923 1.363.982 28,88 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Tingkat Kehilangan Air pada PDAM Bone 

Bolango di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 28,45% dan 

tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 33,03% 

pada tahun 2018 mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 

28,88%  Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Tingkat Kehilangan Air  di 

PDAM Bone Bolango di atas yaitu mengalami fluktuasi.  

c) Jam Operasi Layanan 

     Jam Operasi Layanan adalah indikator untuk mengetahui kemampuan 

PDAM dan memberikan pelayanan air minum kepada pelanggannya selama 

kontinyu 24 jam per harinya. 

 

 

 

 

 

         Waktu Distribusi Air ke Pelg 1 thn 

Jam Operasi Layanan   =  

    365 hari 
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Berikut ini adalah hasil dari Jam Operasi Layanan   

Tabel. 4.8 Hasil Perhitungan Jam Operasi Layanan PDAM Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam waktu) 

 

Tahun Waktu Distribusi 

Air ke Pelg 1 thn 

(1) 

365 

 

(2) 

Hasil Jam Operasi 

Layanan   

(3) 

2016 6.000 365 16,44 

2017 6.000 365 16,44 

2018 6.966 365 19,09 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Jam Layanan Operasi pada PDAM Bone 

Bolango di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 dan 2017 mempunyai 

nilai yang sama sebesar 16,44 dan tahun 2018 mengalami kenaikan dengan 

memperoleh hasil sebesar 19,09. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Jam 

Layanan Operasi di PDAM Bone Bolango di atas yaitu mengalami kestabilan 

pda tahun 2016-2017 dan naik pada tahun 2018. 

d) Tekanan Air Sambungan Pelanggan 

     Tekanan air pada sambungan pelanggan merupakan indikator yang 

digunakan untuk melengkapi indikator jam operasi layanan dan indikator 

kualitas air dalam upaya untuk mengetahui PDAM telah mampu 

mempertahankan pelayanannya dengan kualifikasi air minum, dimana 

capaiannya harus memenuhi syarat 3k, indikator ini digunakan untuk 

mengetahui capaian tekanan air PDAM pada rata-rata pipa pelanggannya. 
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Berikut ini adalah hasil dari Tekanan Air Sambungan Pelanggan   

Tabel. 4.9 Hasil Perhitungan Tekanan Air Sambungan Pelanggan 

PDAM Kabupaten Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam persen) 

 

Tahun Jlh. Pelg. Dilayni dgn 

Tekanan >0,7 bar 

(1) 

Jumlah 

Pelanggan 

(2) 

Hasil Tek. Air Samb. 

Pelanggan (%) 

(3) 

2016 3.480 11.765 29,58 

2017 5.861 9.742 60,16 

2018 8.720 10.990 79,34 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

     Berdasarkan hasil perhitungan Tekanan Air Sambungan pada PDAM Bone 

Bolango di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 29,58% dan tahun 

2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 60,16%  pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 79,384% Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil pada Tekanan Air Sambungan di PDAM Bone 

Bolango di atas yaitu mengalami peningkatan.  

e) Penggantian Meter 

     Penggantian air meter pelanggan adalah indikator yang digunakan untuk 

menilai sejauhmana manajemen PDAM melakukan penggantian meter air. 

 

 

 

 

Jlh. Pelg dilay dgn tekanan >0.7 bar 

Tekanan Air samb. Pelg   =                   x 100 

Jumlah Pelanggan 

Jlh. Meter yg diganti/diklabrasi thn ybs 

Pengg.Meter Air   =           x 100 

  Jumlah Pelanggan 
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Berikut ini adalah hasil dari Penggantian Meter   

Tabel. 4.10 Hasil Perhitungan Penggantian Meter PDAM Kabupaten 

Bone Bolango tahun 2016-2018 (dalam persen) 

 

Tahun Jlh. Meter yg diganti 

thn ybs 

(1) 

Jumlah 

Pelanggan 

(2) 

Hasil Penggantian 

Meter Air (%)   

(3) 

2016 120 11.765 1,02 

2017 377 9.742 3,87 

2018 1.007 10.990 9,16 

         Sumber : Data Sekunder yang diolah 

    Berdasarkan hasil perhitungan Pergantian Meter pada PDAM Bone Bolango 

di atas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar 1,02% dan tahun 2017 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 3,87%  pada tahun 2018 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 9,16%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil pada Pergantian Meter di PDAM Bone Bolango di atas 

yaitu mengalami kenaikan.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Perspektif keuangan  

     Pada dasarnya, pengukuran kinerja merupakan kartu berimbang yang 

digunakan sebagai media untuk mengukur aktivitas operasional yang dilakukan 

sebuah perusahaan. Dengan ini perusahaan menjadi lebih tahu sejauh mana 

pergerakan dan perkembangan yang perusahaan capai. Adanya pengukuran 

kinerja juga membantu perusahaan untuk memberikan pandangan menyeluruh 

mengenai kinerja dari perusahaan. 
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     Financial perspective atau perspektif keuangan erat kaitannya dengan 

pemasukan dan pengeluaran perusahaan. Dengan kata lain perusahaan harus 

mampu mengelola keuangan dengan baik agar keuangannya terus stabil. Berikut 

adalah pengukuran yang digunakan dalam perspektif keuangan adalah sebagai 

berikut : 

1. ROE (Return On Equity)  

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat di lihat bahwa nilai ROE pada 

tahun 2016 sebesar -0,2048 (20,48%), tahun 2017 sebesar -0,2127 (21,27%) dan 

tahun 2018 sebesar -02214 (22,14%). Hasil yang di dapatkan pada tahun 2016, 

2017 dan 2018  masih di katakan kurang baik dikarenakan nilai tersebut masih di 

bawah standarisasi BPPSPAM  No. 002/2010 tentang penilaian kinerja PDAM 

yaitu 25% dalam perspektif keuangan. Hasil yang di dapatkan mengalami 

penurunan sebesar -0,79% dari tahun 2016 ke 2017 dan -0,87% dari tahun 2017 

ke 2018  yang bernilai negative.  

     Hal ini disebabkan karena pada perusahaan PDAM di BonBol di tahun 2016-

2018 mendapatkan kerugian dengan nilai tahun 2016 sebesar 

(Rp.8.514.090.238), tahun 2017 (Rp.9.377.371.020)  dan tahun 2018 sebesar 

(Rp. 10.104.017,237) ini dapat di lihat kerugian yang di dapatkan meningkat 

sehingga mengakibatkan modal untuk tahun periode berikutnya menjadi 

menurun, dan dapat di katakan bahwa Kinerja perusahaan PDAM Bone Bolango 

masih kurang baik, kerugian ini disebabkan oleh karena pendapatan yang mereka 

dapatkan lebih kecil dari pada beban yang mereka keluarkan pada tahun 2016 
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sebesar Rp.12.008.617.859 dari tahun 2017 sebesar Rp. 12.104.383.761, dan juga 

pada tahun 2018 sebesar Rp. 15.973.007.763. 

     Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri (kasmir;2015:204). Rasio ini menunjukkan daya untuk 

menghasilkan laba atas investasi. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Menurut Sartono (2012:133) ROE yaitu 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 

pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya 

utang perusahaan, apabila proporsi utang besar maka rasio ini akan besar.  

2. Rasio Operasi 

     Berdasarkan hasil perhitungan yang di atas dapat di lihat bahwa nilai Rasio 

Operasi pada tahun 2016 sebesar 3,47%, tahun 2017 sebesar 4,45% dan tahun 

2018 sebesar  2,73% hasil yang di dapatkan pada tahun 2016, 2017 dan tahun 

2018 masih kurang baik karena nilai yang di dapatkan masih di bawah 

standarisasi BPPSPAM yaitu 25%. Dan hasil yang di dapatkan mengalami 

fluktuasi di mana pada tahun 2016-2017 mengalami kenaikan dengan nilai trend 

sebesar 0,98 dan pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 1,72.  

     Walaupun pada tahun 2016 dan 2017  rasio operasi mengalami peningkatan 

tetapi  pendapatan pada tahun 2017 lebih kecil dari tahun 2016 dengan nilai 

sebesar tahun 2016  Rp. 3.494.527.621 dan tahun 2017 sebesar Rp. 

2.727.012.741.  Hal ini di karenakan pada tahun 2016 pendapatan AIR dan NON 

AIR lebih besar yang di dapatkan oleh perusahaan dari pada tahun 2017 oleh 

karenanya pada biaya operasional tahun 2016 lebih kecil dengan nilai sebesar 
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Rp.11.962.224.778 dan pada tahun 2017 lebih besar dengan nilai sebesar Rp. 

12.103.068.951. dan pada tahun 2018 mengalami penurunan pada rasio operasi.        

     Hal ini di akibatkan bahwa beban operasional pada tahun 2018 semakin besar 

sehingga pendapatan yang di dapatkan oleh perusahaan kurang baik memanage 

biaya operasinal atau pengeluaran di tahun 2018, dengan ini di katakan bahwa 

penilaian pada rasio kas pada perusahaan masih kurang baik pada 3 tahun ini, 

karena manajemen masih kurang baik dalam memanage biaya operasional 

perusahaan. 

     Rasio operasi merupakan ukuran untuk menghitung seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba opearsi dari penjualan bersih 

perusahaan. Laba operasi perusahaan merupakan laba bersih sebelum pajak dan 

bunga.  

3. Rasio Kas 

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai Rasio kas pada  

pada tahun 2016 sebesar 1,16%, tahun 2017 sebesar 1,07% dan tahun 2018 

sebesar 2,89%. Hasil yang di dapatkan pada tahun 2016, 2017, dan 2018 masih 

dikatakan kurang baik karena masih di bawah standarisasi dari BPPSPAM yaitu 

25% dalam persepektif keuangan, dan hasil yang di dapatkan dari tahun 2016 

sampai 2017 mengalami penurunan sebesar 0,09%.  

     Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak mencapai target 25%. walaupun 

penilaian pada rasio kas di perusahaan PDAM masih di bawah standar 

BPPSPAM tetapi perususahan pada tahun 2016 dan tahun 2017 mampu melunasi 

kewajiban yang ada hal ini di sebabkan oleh meningkatnya kas yang ada pada 
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perusahaan dari pada kewajiban, namun berdasarkan perhitungan tahun 2018 

perusahaan belum mampu melunasi kewajiban lancar dengan kas dan setara kas 

yang di sebabkan oleh meningatknya jumlah hutang lancar yang jika di lihat kas 

dan setara kas masih dibawah rata-rata kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya. Rasio ini menjelaskan bahwa aktiva lancar yang di 

gunakan untuk memenuhi kewajiban lancar adalah kas (Kasmir, 2008;141). 

Angka cash ratio mempunyai nilai Rp.1,00 atau 100% yang artinya setiap hutang 

yang bisa di lunasi apabila kas mampu menutupi hutang lancar.    

     Rasio kas (cash ratio) atau sering disebut juga dengan Rasio Aset Tunai (Cash 

Asset Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan total kas (tunai) 

dan setara kas perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Rasio kas ini pada 

dasarnya adalah penyempurnaan dari rasio cepat (quick ratio) yang digunakan 

untuk mengidentifikasi sejauhmana dana (kas dan setara kas) yangg tersedia 

untuk melunasi kewajiban lancar atau hutang jangka pendeknya. 

4. Efektivitas Penagihan 

     Berdasarkan hasil perhitungan  di atas dapat di lihat bahwa nilai pada 

Efetivitas penagihan pada tahun 2016 sebesar 37,60%, tahun 2017 sebesar 

70,75% dan tahun 2018 sebesar 74,90%.  Hasil yang di dapatkan ini menurut 

standarisasi BPPSPAM yaitu 25% dalam perspektif  keuangan, di tahun 2016, 

2017 dan 2018 di katakan baik karena nilai di atas standar dari BPPSPAM. Dan 

Hasil yang di dapatkan pada tahun 2016,2017 dan tahun 2018 dikatakan baik 

dalam efektivitas penagihan karena di atas standarisasi dari BPPSPAM yaitu 

25% dalam persepektif keuangan.  
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     Hasil dari tahun 2016-2017 mengalami kenaikkan yang artinya bahwa dalam 

melakukan penagihan di PDAM berjalan dengan baik hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah rekening air yang di terima pada tahun 2016 sampai 2017 

yang di atas rata-rata 50%, dan begitu pula pada tahun 2017-2018 mengalami 

peningkatan dalam pembayaran rekening air, sehingga ini artinya manajemen 

mampu dalam mengefektivitaskan penagihan yang cukup baik bagi perusahaan. 

     Ulum (2008:199) mengemukakan bahwa pengertian efektivitas pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna). 

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran 

yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Sedangkan menurut 

Takiziduhu (2005:163) efektivitas khusus bagi pemerintah didefinisikan secara 

abstrak sebagai tingkat pencapaian tujuan, diukur dengan rumus hasil dbagi 

dengan (per) tujuan. Lebih lanjut Ndraha menyatakan bahwa efektivitas 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan mencapai tujuan. Efektivitas 

adalah tujuan yang memadai, do the right things, dan efektvitas berhubungan 

dengan pencapaian tujuan tertentu (Molan, 2003:169) 

5. Rasio Solvabilitas 

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat di lihat bahwa nilai pada rasio 

solvabilitas pada tahun 2016 sebesar 205,19  tahun 2017 sebesar 14,170%  dan 

tahun 2018 sebesar 4,703%.  Pada ketiga tahun ini  dalam penilaian standarisasi 

BPPSPAM di tahun 2016 masih di katakan baik karena di atas standar 

BPPSPAM dalam persepektif keuangan 25%, dan di tahun 2017-2018 dalam 
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penilaian tidak baik, hal ini karena nilai yang di hasilkan masih di kurang 25% 

dari standar BPPSPAM. Pada tahun 2016-2017 mengalami penurunan dan tahun 

2017-2018 mengalami penurunan juga.  

    Hal ini menunjukkan bahwa total aktiva yag di miliki oleh perusahaan di danai 

oleh hutang lancar pada tahun 2016 sebesar 205,19 dan tahun 2017 menurun 

menjadi 14,70% karena total aktiva pada tahun 2016-2017 memiliki peningkatan 

sehingga perusaahaan mampu melunasi hutang jangka panjang dan jangka 

pendek,  dan untuk tahun 2017-2018 mengalami penurunan namun pada tahun 

2018 total aktiva juga mengalami peningkatan sehingga total aktiva di tahun 

2018 mampu membayar total kewajiban baik jangka panjang dan jangka pendek.  

Rasio solvabilitas ini  menjelaskan bahwa bagaimana kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajiban baik jangka panjang atau jangka pendek. 

Sehingga dapat di katakan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi total 

kewajiban berjalan dengan baik.  

     Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauhmana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuiditas). 

4.3.2 Perspektif Bisnis Internal  

     Pengukuran kinerja dalam perspektif Bisnis Internal di PDAM Bone Bolango 

mencakup 5 penilaian, yaitu sebagai berikut: 
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1. Efesiensi Produksi 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada Efesiensi Produksi di atas di tahun 2016 

sebesar 24,78% , 2017 sebesar 31,67%, dan 2018 sebesar 21,33%, pada tahun 

2016-2017 mengalami kenaikan pada penilaian efesiensi produksi apabila 

mengalami kenaikan maka pihak perusahaan masih belum bisa mengefesiensikan 

produksi pada perusahaan, yang akibatnya akan berimbas pada laporan keuangan 

di laba rugi dengan timbulnya banyak beban oprasional dan pengelolaan beban 

belum optimal.  

     Hal ini di akibatkan karenakan dalam pengelolaan pendapatan tidak mampu di 

kelola dengan baik sehingga tidak bisa menutupi biaya yang di keluarkan.  dan 

pada tahun 2017-2018 mengalami penurun yang artinya bahwa pada tahun 2018 

perusahaan sudah bisa meminimalisir atau mengefesiensi produksi dengan 

pengurangan beban ”oprasional dan mengurangi biaya” yang di keluarkan. 

Namun pada penilaian BPPSPAM dalam persepektif Bisnis Internal yaitu 35% 

dan pada efesiensi produksi di PDAM Bone Bolango masih di katakan belum 

mencapai standar dari BPPSPAM. 

     Efisiensi produksi (Productive efficiency) adalah salah satu jenis efisiensi 

ekonomi yang berkaitan dengan distribusi dan alokasi sumber daya dimasyarakat. 

Efisiensi produksi berkaitan erat dengan konsep efisiensi teknis. Efisiensi teknis 

mengacu pada kombinasi input yang optimal, yaitu menggunakan kombinasi 

minimum tenaga kerja dan modal untuk menghasilkan jumlah barang tertentu. 
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2. Tingkat Kehilangan Air 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada tingkat kehilangan air di atas pada tahun 

2016 sebesar 28,45%, tahun 2017 sebesar 33,03% dan tahun 2018 sebesar 

28,88%. Pada tahun 2016-2017 mengalami kenaikan hal ini bisa di katakan 

kurang baik karena kerugian air  yang di alami perusahaan meningkat, karena 

perusahaan PDAM biasanya mengalami kebocoran pipa atau luapan air pada 

reservoir dan lambat di perbaiki atau di tangani, dan akibatnya tidak hanya 

berpengaruh pada perusahaan namun juga pada masyarakat umum baik secra 

langsung maupun tidak langsung karena air yang mereka konsumsi akan 

berkurang karena kebocoran, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan yang 

artinya bahwa tingkat kehilangan air pada tahun 2018 lebih kecil dari tahun 

sbelumnya  

     Hal ini karena pihak perusahaan kurang cepat menangani permasalahan yang 

terjadi di lapangan misalnya pada kebocoran pipa dan pada penilaian standarisasi 

BPPSPAM pada perspektif Bisnis Internal yaitu 35% dan pada penilaiain Tingkat 

Kehilangan Air di PDAM Bone Bolango masih di katakan kurang baik karena 

blum mencapai standari dari BPPSPAM. 

     Kehilangan air (Non Revenue Water) dapat diartikan sebagai perbedaan yang 

tercatat atau selisih antara air yang diproduksi dan masuk kedalam sistem dengan 

jumlah air yang tercatat pada meter pelanggan. Hilangnya sejumlah air yang dapat 

terjadi karena keluar dari sistim tanpa dipergunakan atau tidak tercatatnya 

penggunaan air karena berbagai sebab.  
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     Kehilangan air berdasarkan penyebabnya dapat diklasifiksikan merupakan 

kehilangan air secara fisik dan kehilangan non fisik. Kehilangan fisik (physical 

losses) adalah kehilangan yang disebabkan adanya kebocoran yang terjadi pada 

komponen sistem, pada reservoir, pada pipa baik distribusi maupun transmisi, 

atau pada sambungan rumah. Kehilangan non fisik (nonphysical losses) adalah 

kehilangan air yang secara fisik tidak terlihat tapi dapat diketahui dari perhitungan 

dan catatan jumlah air yang didistribusikan kepada pelanggan.  

3. Jam Layanan Operasi/Hari 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada Jam Operasi di atas dapat di lihat pada 

tahun 2016 sebesar 16,44, tahun 2017 sebesar 16,44% dan tahun 2018 sebesar 

19,09%. Pada tahun 2016-2017 mengalami kestabilan yang artinya tidak ada 

perubahan, namun nilai yang di dapatkan layanan operasi dalam 1 tahun belum 

mencapai 50% yang artinya bahwa layanan operasi dalam pendistribusi air ke 

pelanggan belum maksimal. Yang di akibatkan oleh karena tingkat pelayanan 

yang kurang dari 24 jam sehingga pelayanan pendistribusian air ke pelanggan 

berkurang. Dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang kemungkinan 

perusahaan sudah meningkatkan pada jam operasi pelayanan agar 

pelanggan/masyrarakt kebutuhan air dapat terpenuhi dengan cepat. Namun pada 

penilaian standarisasi BPPSPAM belum memenuhi standar yaitu 35% dalam 

perspektif Bisnis Internal. 

4. Tekanan Air Sambungan Pelanggan 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada Tekanan Air Sumbangan Pelanggan di atas 

dapat dilihat bahwa tahun 2016 sebesar 29,58%, tahun 2017 sebesr 60,16%, dan 
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tahun 2018 sebesar 79,34%,   pada ketiga tahun 2016-2018 mengalami kenaikan,  

hal ini berarti bahwa pengaliran air ke pelanggan mendapatkan air yang cukup 

meningkat tiap tahunnya, bisa di lihat dari jumlah pelanggan yang  terlayani 

dengan tekanan > 1bar meningkat dalam tiga tahun ini,  karena semakin besar 

diameter pipa tentu jumlah air yang di tampung akan semakin banyak dan tidak 

membuat pelanggan kecewa dengan debit air yang keluar.  

     Dengan ini dapat disimpulan bahwa perusahaan melakukan kinerja yang cukup 

baik dalam mempertahankan pengaliran air yang cukup kepada pelanggan agar 

pelanggan merasa puas terhadap debit air yang mengalir 

5. Penggantian Meter 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada Penggantian Meter di atas dapat di lihat 

bahwa tahun 2016 sebesar 1,02%, tahun 2017 sebesar 3,87%, dan tahun 2018 

sebesar 9,16%. Pada ketiga tahun tersebut (2016-2018) mengalami kenaikan. 

Berdasarkan hasil di atas dapat di simpulkan bahwa ketiga tahun ini banyaknya 

pergantian meter pelanggan selama periode evaluasi tiap tahun semakin naik, 

namun peningkatakan yang terjadi pada ketiga tahun ini masih dikatakan kurang 

baik karena kenaikan yang terjadi blm mncapai 50%,.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan perspektif keuangan dan 

perspektif bisnis internal Perusahaan Daerah Air Minum dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018 maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai  berikut : 

5.1.1 Perspektif Keuangan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan perspektif keuangan dan 

perspektif bisnis internal Perusahaan Daerah Air Minum dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018 maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai  berikut : 

     Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di lihat kinerja PDAM dengan 

menggunakan  perspektif keuangan. Berdasarkan hasil perhitungan ROE dapat 

di lihat bahwa pada tahun 2016 sebesar (20,48%) dan tahun 2017 sebesar 

(21,28%) pada tahun 2018 sebesar (22,14%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil pada ROE mengalami penurunan.  

     Hasil perhitungan Rasio Operasi dapat di lihat pada tahun 2016 sebesar 3,47 

dan tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 4,44  

pada tahun 2018 mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 2,73. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Rasio Operasi mengalami fluktuasi.  

     Hasil perhitungan Rasio Kas dapat di lihat pada tahun 2016 sebesar 1,16% 

dan tahun 2017 mengalami penurunan dengan memperoleh hasil sebesar 1,07%  

pada tahun 2018 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 2,89%. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Rasio Kas mengalami fluktuasi.  

     Hasil perhitungan Efektivitas Penagihan dapat dilihat pada tahun 2016 

sebesar 37,61% dan tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil 

sebesar 70,75%  pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan dengan memperoleh 

hasil sebesar 74,90%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Efektivitas 

Penagihan mengalami kenaikan.  

     Hasil perhitungan Rasio Solvabilitas dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 

sebesar 2.050,19% dan tahun 2017 mengalami penurunan dengan memperoleh 

hasil sebesar 1.417,07%  pada tahun 2018 juga mengalami penurunan dengan 

memperoleh hasil sebesar 4.703,59%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada 

Rasio Solvabilitias mengalami kenaikan. 

5.1.2 Perspektif Bisnis Internal  

     Berdasarkan hasil perhitungan Efesiensi Produksi pada PDAM Bone Bolango 

di atas dapat di lihat pada tahun 2016 sebesar 24,78% dan tahun 2017 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 31,67%  pada tahun 

2018 mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 21,33%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil pada Efesiensi Produksi di PDAM Bone Bolango di 

atas mengalami fluktuasi. 

     Berdasarkan hasil perhitungan Efesiensi Produksi pada PDAM Bone Bolango 

di atas dapat di lihat pada tahun 2016 sebesar 24,78% dan tahun 2017 

mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 31,67% pada tahun 2018 

mengalami penuruan dengan memperoleh hasil sebesar 21,33%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil pada Efesiensi Produksi mengalami fluktuasi. 
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     Hasil perhitungan Tingkat Kehilangan Air dapat di lihat pada tahun 2016 

sebesar 28,45% dan tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil 

sebesar 33,03% pada tahun 2018 mengalami penuruan dengan memperoleh hasil 

sebesar 28,88% Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Tingkat Kehilangan 

Air  mengalami fluktuasi.  

     Hasil perhitungan Jam Layanan Operasi dapat di lihat pada tahun 2016 dan 

2017 mempunyai nilai yang sama sebesar 16,44 dan tahun 2018 mengalami 

kenaikan dengan memperoleh hasil sebesar 19,09. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil pada Jam Layanan Operasi mengalami kestabilan pda tahun 2016-2017 dan 

naik pada tahun 2018. 

     Hasil perhitungan Tekanan Air Sambungan dapat di lihat bahwa pada tahun 

2016 sebesar 29,58% dan tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh 

hasil sebesar 60,16%  pada tahun 2018 mengalami kenaikan dengan memperoleh 

hasil sebesar 79,384% Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Tekanan Air 

Sambungan mengalami peningkatan. 

     Hasil perhitungan Pergantian Meter dapat di lihat bahwa pada tahun 2016 

sebesar 1,02% dan tahun 2017 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil 

sebesar 3,87%  pada tahun 2018 mengalami kenaikan dengan memperoleh hasil 

sebesar 9,16%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada Pergantian Meter di 

mengalami kenaikan. 

5.2 Saran 

     Berdasarkan pemaparan hasil kesimpulan penelitian, Diharapkan Perusahaan 

Daerah Air Minum, untuk lebih meningkatkan kemampuan menghasilkan laba 
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dengan meningkatkan pengelolaan Asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

dan lebih memanfaatkan modal seefisien mungkin untuk menghasilkan laba 

yang lebih besar. 

     PDAM Kabupaten Bone Bolango perlu mengevaluasi kinerja dari perspektif 

bisnis internalnya, misalnya dalam hal sosialisasi disetiap kelurahan untuk 

mencapai target apakah sudah efektif serta efisien, apakah informasi yang 

disampaikan mampu diterima masyarakat, hal ini dianggap penting karena dari 

perspektif ini perusahaan dapat memperoleh target jumlah konsumen yang 

diharapkan. 
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